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PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam, yang
memberikan kepada kita nikmat dan karunia, diantaranya adalah
diturunkannya Al-Qur’an sebagai pembimbing manusia. Dari kegelapan
menuju cahaya kebenaran dan keselatan, Shalawat dan salam tercurahkan
kepada Rasulullah SAW yang menjadi panutan manusia dalam menjadi hamba
Allah yang Kamil dan Mukamil.

Alhamdulillah setelah melalui proses yang panjang buku tentang tajwid
Al-Qur'an ini dapat diselesaikan. Buku ini merupakan upaya penulis untuk
membantu pembaca memahami dengan lebih dalam tentang tajwid, sebuah
ilmu yang menjadi kunci untuk membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar.

Dalam penulisan buku ini, penulis berusaha menyajikan materi-materi
tajwid secara sistematis dan mudah dipahami, mulai dari pengenalan dasar
hingga konsep-konsep yang lebih mendalam. Diharapkan buku ini dapat
menjadi panduan yang berguna bagi para pembaca, baik mereka yang baru
belajar tajwid maupun yang ingin meningkatkan pemahaman mereka.

Setiap bab dalam buku ini dirancang dengan ringkas akan tetapi tidak
mengurangi esensi materi, mencakup penjelasan yang jelas dan contoh-contoh
yang membantu dalam memahami hukum-hukum bacaan tajwid. Penulis juga
menyertakan latihan-latihan yang bermanfaat untuk melatih keterampilan
membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar.

Belajar ilmu tajwid sebenarnya lebih mudah daripada yang banyak
orang kira. Dengan pendekatan yang sistematis dan metodologi yang tepat,
seseorang dapat dengan cepat memahami prinsip-prinsip dasar tajwid serta
menerapkannya dalam membaca Al-Qur'an. Kemudahan ini mendapat jaminan
langsung dari Allah bagi mereka yang mau belajar dan mengambil pelajaran

dari Al-Qur’an : i
WV SEA e b R e oA L5

“Dan sesungguhnya telah Kami \mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran”’(QS. Al-Qamar/54:17)

Sudah barang tentu niat yang tulus dan ikhlas mengharap ridha Allah
SWT dalam memulai belajar Al-Qur’an menjadi kunci utama untuk
mengantarkan pada pintu-pintu furih (terbukanya) simpul-simpul ilmu
pengetahuan yang diridhai Allah SWT. Dengan ini, materi-materi tajwid dapat
dipelajari secara bertahap, dimulai dari pengenalan huruf-huruf hijaiyah
hingga penerapan aturan-aturan tajwid yang lebih kompleks




Jika ada kesalahan dalam penulisan buku ini, pembaca dapat dengan
sukarela memberikan koreksi dan masukan yang membangun. Penulis percaya
bahwa setiap kritik konstruktif adalah kesempatan untuk perbaikan di masa
depan. Penulis berharap semoga Allah SWT membimbing kita semua guna
terus belajar, mengajarkan, serta menjaga keaslian bacaan Al-Qur’an
sebagaimana diturunkannya.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi kita
semua dalam memperdalam pemahaman tentang tajwid Al-Qur'an. Menjadi
khazanah literatur keislaman sebagai sumber yang cukup penting untuk
membantu para pelajar secara umum untuk memahami ilmu tajwid Al-Qur’an
sebagai panduan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai tuntunan.

Jayapura, Mei 2024

Bustanul Karim

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliteras Arab-Latin ini merujuk pada skb menteri agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No.
158/1987 dan 0543B/U/1987.
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1. Konsonan Tunggal

No

. 10.
11,
L 12.
. 13.
14,
. 15.
. 16.
17,
. 18.
. 10.

. 20.

Huruf
Arab

Nama

Alif

Jim
Ha’
Kha’
Dal
Zal
Ra’
Zai
Sin
Syin
Sad

Dad

——

Huruf
Latin

B

T

vii

Keterangan

Be
Te
Es titik di bawah
Je
Ha titik di bawah
Ka dan ha
De
Zet titik di bawah
Er
Zet
Es
Es dan ye
Es titik di bawah
De titik di bawah
Te titik di bawah
Zet titik di bawah
Koma terbalik (di atas)
Ge

Ef

'



21 G Qaf Q Qi
L 22. 4 Kaf K Ka
. 23. d Lam L El
.24, o Mim M Em
. 25. O Nin N En
. 26. ) Waw W We
L 217. J Ha’ H Ha
. 28. . Hamzah Apostrof
. 29. S Y&’ Y Ye

2. Konsonan Rangkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap

(e ditulis  Muta’aqqidin
8 ditulis  ‘iddah

3. Ta’ Marbutah Diakhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis Ha
da ditulis Hubbah

L ditulis  Jizyah

b. Jika dihudupkan karena berangkaian dengan kata lain ditulis t

A daxs ditulis  Ni’'matullah
skillslsy  ditulis  Zakarul fitri

4. Vokal Pendek

viii
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Fathah (a) « = ditulisa daraba
Kasrah (i) PL ditulis fahima
Dhammah (u) S ditulis kutiba

5. Vokal Panjang
a. Fathah+alif ditulis a (garis atas)
Ldals DITULIS Jahiliyyah

b. Fathah dan alif maqsur ditulis a (garis atas)

= ditulis Yas’a

c. Kasrah+ya’ mati ditulis 1 (garis atas)

e ditulis Majid

d. Dhammah + wawu mati ditulis @ (garis atas)

uas®  ditulis Furid

6. Vokal Rangkap

Fathah+ ya’ mati ditulis ai
~Sin ditulis  Bainakum

Fathah+wawu mati ditulis au
Js& ditulis Qaul

7. Vokal Pendek dalam Satu Kata, Dipisahkan dalam Aporstof
il ditulis A4 antum

Saed ditulis U’iddat
P 8& cnl ditulis  La'in syakartum

8. Kata Sandang Alif Lam

a. Bila diikuti huruf gamariah ditulis al




o Al ditulis Al qur’an
ol ditulis Al giyas

Bila diikuti huruf syamsiyah sama dengan huruf al-gamariyah
Qe ditulis  Al-syams

elaud) ditulis Al-sama’

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut
penulisannya

o= il ditulis  Zawi al- furiid

aaddl Ja) ditulis  Ahl al-sunnah
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A. Definisi Al-Qur’an

Secara bahasa Al-Qur’an berasal dari kata ¢ird’ah yang berarti bacaan®. Secara istilah
ulama mendefinisikan Al-Qur’an sebagai:

g oo dlanlyy B2 G (Gelasdlly W g Je A ) Q0 a8
G 55500 1300wy JGED AL ) SR Gelad ¢ LK e B

qw\ 59t p3al
"Kalamullah, sebagai mu'jizat, yang diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul,
Muhammad SAW dengan perantaraan Jibril yang termaktub dalam mushhaf-mushhaf, yang
dinukil sampai kepada kita secara mutawatir, membacanya sebagai ibadah, yang dimulai
dengan surah Al-Fatihah yang ditutup dengan surah An-Nds .2

Al-Qur’an ini adalah kitab petunjuk hidup dan sumber hukum bagi umat Islam. Al-Qur‘an
dianggap sebagai wahyu yang murni dan tidak tercampur dengan unsur manusia, serta dijaga
dari perubahan sejak waktu diwahyukan hingga sekarang. Setidaknya ada 4 unsur yang terdapat
dalam Al-Qur’an:

1. Al-Quran adalah Kalam Allah, sebagaimana telah dijelaskan dalam definisi Al-Qur’an
secara istilah.

2. Diturunkan kepada Nabi Muhammad, menunjukkan nabi yang lain tidak mendapatkan
wahyu Al-Qur’an

3. Al-Qur'an disampaikan melalui perantara Malaikat Jibrils:

4. Keempat, Al-Qur'an diturunkan berbahasa Arab.

Hal ini yang membedakan dengan hadits qudsi, karena hadits qudsi maknanya dari Allah
sedangkan lafazhnya dari Nabi Muhammad. Para ulama juga menekankan bahwa Al-Qur'an
memiliki keistimewaan dalam keindahan bahasa Arabnya, kejelasan petunjuknya, dan
ketepatan prediksi-prediksinya. Selain itu, Al-Qur'an dianggap sebagai mu'jizah (mukjizat)

1 Subhish Shalih, Mabdahits fi 'Ulim al-Qur'an, Beirut: Dar al-'limi li al-Malayin, 1988, hal.17
2 Sya'ban Muhammad Isma'il, Al-Qira'at Ahkamuha wa Mashdaruha, him. 11. Sebagamanan dikutip
Ahmad Annuri dalam Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Kautsar, 2022, hal. 2
( ]
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Nabi Muhammad, menunjukkan keajaiban linguistik dan ketidakmampuan manusia untuk
menghasilkan sesuatu yang serupa. Definisi ini mencerminkan penghargaan dan keyakinan
mendalam para ulama terhadap Al-Qur'an sebagai sumber ajaran dan petunjuk hidup yang
memiliki keistimewaan yang unik.

B. Fungsi Al-Qur'an

Al-Qur'an memiliki beberapa fungsi utama, termasuk sebagai panduan moral dan etika,
petunjuk hidup, sumber hukum Islam, penyembuh spiritual, serta sebagai sumber inspirasi dan
peningkatan keimanan bagi umat Muslim. Selain itu, Al-Qur’an juga dianggap sebagai
mukjizat linguistik (kebahasaan) yang memperlihatkan keunggulan bahasa Arab dan
merupakan firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Di antara fungsi
Al-Qur’an adalah :

1. Al-Qur’an sebagai panduan moral dan etika: Al-Qur'an memberikan pedoman moral
dan etika untuk mengarahkan individu dalam perilaku sehari-hari, menciptakan
masyarakat yang beradab.

2. Petunjuk hidup: Al-Qur’an memberikan petunjuk hidup yang mencakup aspek-aspek
seperti keluarga, pekerjaan, dan hubungan antarindividu.

3. Sumber hukum Islam: Al-Qur’an merupakan sumber utama hukum Islam. Ayat-
ayatnya menyediakan dasar hukum untuk menjalankan kehidupan berdasarkan prinsip-
prinsip Islam.

4. Penyembuh jiwa: Al-Qur’an dianggap sebagai penyembuh dengan menyediakan
ketenangan, harapan, dan kekuatan dalam menghadapi cobaan hidup.

5. Sumber ilmu pengetahuan: Al-Qur’an juga mencakup aspek ilmu pengetahuan,
termasuk kisah-kisah sejarah, fenomena alam, dan pertanda-pertanda kebesaran Allah.

6. Mukjizat linguistik: Al-Qur’an dianggap sebagai mukjizat linguistik karena keindahan
dan kekayaan bahasa Arabnya yang dianggap tak tertandingi.

7. Sumber inspirasi dan peningkatan iman: Al-Qur’an memberikan inspirasi bagi umat
Muslim dan meningkatkan iman melalui ajaran-ajaran, doa, dan motivasi untuk berbuat
kebaikan.

Setiap fungsi ini bersifat saling keterkaitan, menciptakan pandangan menyeluruh
terhadap kehidupan dalam pandangan Islam.

Berikut fungsi Al-Qur’an yang tampak dari sejumlah teks ayat Al-Qur’an:
1. Sebagai pembeda dari k/itab-kita}b yang turun sekBeIumnya: . - )
T Qa5 40530 05345 43 G Wl ket ally Culi alle 053
“Dia menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan
kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil ”. (QS. Ali
Imran/3: 3)
2. Al-Qur'an sebagai Furgan, pembeda antara yang haq dan bathil

67'7'5,‘/ ’ﬂ,".w ..l.*'/, gw LA ,7‘“'," P ..%_'Qp’, e - - R>7n
2l 5 (5ol (o cainy (el (saa (12 Jall 4 J 3l gedll Gliad ) Hed
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5.

6.

7

“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil)...” (QS. Al-Bagarah: 185).

Al-Qur'an sebagai hidayah

2 =2z LI l. 1> >ay
oY uwyejdmjjd%ebé‘; ~'o<‘é‘.’:‘?“]3
“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (AI Quran) kepada
mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; menjadi
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”. (QS. Al-A'raf/7: 52)
Al-Qur'an sebagai bayan (penjelas), petUJuk dan pelajaran :

-8 _ ?w";// <L
YJAUM‘\L‘;%)LE&JL),‘MU\TP\&

“(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa ”. (QS. Ali Imran/3: 138)
Al-Qur'an sebagai pengingat
¥ A el 5SS Y)Y LA Ale el alle W &
“Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi susah. Tetapi

sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah) ”. (QS. Thaha/20: 2-3)
Sebagai rahmat

o3 Aa2 55 Ny 4 TABAT ol g Gl ) cal atile W G
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“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, melainkan agar
kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”. (QS. Al-Nahl/16: 64).
AI -Qur'an bukti datangnya dari A[Iah . ) i
13 3% g &) LA e il W) J{SL@_’“\S;Z&T‘Q;KU\ELG?@:‘E;K\S\;
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“Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Quran kepada mereka, mereka
berkata: "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?" Katakanlah: ""Sesungguhnya aku
hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al Quran ini adalah
bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman” (QS. Al-A'raf/7: 203).

8. Al-Qur'an sebagai penyembuh j lea yang sakit

MAJJLQJAJJJM‘@LJ;M ;S:JUA&QJA?SJAA &T\.@jﬂi

OV (iaall
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan

penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman”. (QS. Y{nus/10: 57).

9. Al-Qur'an sebagai peraturan

13
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“Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al Qurén itu seb\agai peraturan (yang
benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka
setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali tidak ada pelindung dan
pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah) ”. (QS. Al-Ra'd/13: 37).
10. Al-Qur'an pemberi kabar gembira

oy hh g Tsiale Cpll Culll Al Sl (e LR £ 5 AT 8
Yoy u—wlmﬂ

“Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Quran itu dari Tuhanmu dengan
benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan menjadi
petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)”.
(QS. Al-Nahl/16: 102)

11. Al- -Quran sebagal pemblmblng jalan yang benar

?ﬁji)‘ Q_\Ajmj\ ujkiju;ﬂ\ u.\.mj.d\ Ju.uj-ﬁ_ajun \LML&\JJMM
Y U 151
“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari
sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang
mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik ”. (QS.
Al-Kahfi/18: 2).
12. Al-Qur'an sebagai peringatan / al-nadzir

¢ )iy Ye@ﬁeA}S\UAJQu\JJLJ\M
“Yang membawa berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan
mereka berpaling, tidak mau mendengarkan” (QS. Fushshilat: 4).
13. Al-Qur'an sebagal cahaya petunjuk

"\J\yjusx\uwssc_ﬁuuf\wuwm\ ”/’\Jqu
%ﬂélcﬁé@—"\jdﬂj\-’é\%u@;uw 6—)@,,59@—*‘)}"‘35&@)

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan perintah
Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak
pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang
Kami tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami.
Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus”.
(QS. Al-Sydra: 52).

14. Al-Qur'an sebagai pedoman hidup

Yo (slshazal s G2 )3 %5 Gl i s

“Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang
meyakini ”. (QS. Al-Jatsiyah: 20).

s o2 -
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C. Kedudukan Al-Qur'an

Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam sebagai kitab suci yang
bersumber dari wahyu Allah SWT. Kitab ini menjadi petunjuk hidup dan sumber hukum utama
bagi umat Islam dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ajaran agama, moral, dan hukum.
Al-Qur’an dianggap sebagai sumber ajaran yang sempurna dan petunjuk hidup yang mengikat
bagi umat Islam.

Diantara kedudukan Al-Qur’an dalam membentuk pribadi muslim meliputi aspek :

1. Aspek Keagamaan:
Al-Qur’andianggap sebagai wahyu Allah yang terakhir kepada Nabi Muhammad SAW.
Sebagai petunjuk hidup, Al-Qur’an menjadi pedoman utama bagi umat Islam dalam
beribadah dan memahami ajaran agama.

2. Aspek Hukum:
Al-Qur’an menjadi sumber hukum utama dalam Islam. Hukum-hukum yang terkandung
di dalam Al-Qur’an bersama dengan hadits Nabi membentuk dasar hukum syariah yang
mengatur kehidupan sosial dan pribadi umat Islam.
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